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Abstract 
Quartet card-based learning media has emerged as a promising game-based approach for 
science and halal education, yet its application in halal science education remains insufficiently 
synthesized. This systematic literature review (SLR) followed PRISMA 2020 guidelines and 
reviewed 35 peer-reviewed articles (2021–2026) selected from 1,847 records across major 
academic databases. The synthesis identified five themes: educational card game design, 
learning effectiveness, halal literacy integration, student engagement, and media assessment. 
Findings indicate that quartet cards improve student engagement (mean effect size d = 0,71), 
halal conceptual understanding, and science process skills, particularly when integrated with 
inquiry-based learning and validated content. However, significant gaps remain, including 
limited longitudinal research, scarce studies in formal secondary-level halal science education 
(Tadris IPA), and the absence of standardized assessment instruments. This review proposes 
the Halal Science Game-Based Learning Framework (HS-GBLF) as a theoretical model 
integrating constructivist learning, game-based pedagogy, and halal literacy competencies. 

Keywords: Game-Based Learning, Halal Education, Quartet Cards, Science Learning Media, 
Systematic Literature Review. 

Abstrak 
Media pembelajaran berbasis kartu Quartet telah muncul sebagai pendekatan berbasis 
permainan yang menjanjikan untuk pendidikan sains dan halal, namun penerapannya dalam 
pendidikan sains halal masih belum disintesis secara memadai. Tinjauan literatur sistematis 
(SLR) ini mengikuti pedoman PRISMA 2020 dan meninjau 35 artikel yang telah melalui 
tinjauan sejawat (2021–2026) yang dipilih dari 1.847 catatan di berbagai basis data akademis 
utama. Sintesis ini mengidentifikasi lima tema: desain permainan kartu edukatif, efektivitas 
pembelajaran, integrasi literasi halal, keterlibatan siswa, dan penilaian media. Temuan 
menunjukkan bahwa kartu Quartet meningkatkan keterlibatan siswa (ukuran efek rata-rata d 
= 0,71), pemahaman konseptual halal, dan keterampilan proses sains, terutama ketika 
diintegrasikan dengan pembelajaran berbasis penyelidikan dan konten yang tervalidasi. 
Namun, masih terdapat kesenjangan yang signifikan, termasuk keterbatasan penelitian 
longitudinal, minimnya studi dalam pendidikan sains halal tingkat menengah formal (Tadris 
IPA), serta tidak adanya instrumen penilaian yang terstandarisasi. Tinjauan ini mengusulkan 
Kerangka Kerja Pembelajaran Berbasis Permainan Sains Halal (HS-GBLF) sebagai model 
teoretis yang mengintegrasikan pembelajaran konstruktivis, pedagogi berbasis permainan, 
dan kompetensi literasi halal. 

Kata kunci: Game-Based Learning, Kartu Kuartet, Media Pembelajaran IPA, Pendidikan Halal, 
Systematic Literature Review. 
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1. Pendahuluan 

Industri halal global mengalami ekspansi yang luar biasa dalam dekade terakhir, 

dengan nilai pasar yang diproyeksikan mencapai USD 10,89 triliun pada tahun 2028 

seperti yang tercantum pada Halal Industry in OIC Member Countries: Challenges and 

Prospects (Selçuk & Hussain, 2026). Pertumbuhan eksponensial ini bukan sekadar 

fenomena ekonomi, melainkan juga merupakan tanda meningkatnya kesadaran 

masyarakat Muslim dan non-Muslim terhadap pentingnya sistem jaminan halal yang 

komprehensif, yang mencakup dimensi produksi pangan, farmasi, kosmetik, logistik, 

hingga pariwisata (Golnaz et al., 2010). Dalam konteks ini, pendidikan halal khususnya 

integrasi literasi halal dalam kurikulum Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menjadi 

kebutuhan yang semakin mendesak bagi generasi Muslim yang akan menjadi 

konsumen, produsen, dan pengambil keputusan dalam ekosistem halal masa depan 

(Risza, 2024). 

Pendidikan IPA (Tadris IPA) memiliki relevansi yang unik dan mendalam dengan 

pendidikan halal karena berbagai konsep inti IPA seperti biokimia protein, proses 

fermentasi, analitik kimia pangan, biologi mikroorganisme, dan teknologi pangan 

secara langsung mendasari pemahaman ilmiah tentang kehalalan suatu produk 

(Nordin et al., 2024; Septiani & Jamaludin, 2025)(Nordin et al., 2024; Septiani & 

Jamaludin, 2025). Namun demikian, integrasi dimensi halal dalam pembelajaran IPA 

formal di tingkat sekolah menengah masih sangat terbatas dan sering kali bersifat 

kontekstual-insidental daripada sistematis-kurikuler (Othman et al., 2025). Salah satu 

tantangan utama adalah keterbatasan media pembelajaran yang secara eksplisit dan 

menarik mengintegrasikan konsep sains dengan dimensi kehalalan dalam format yang 

mampu mempertahankan keterlibatan dan motivasi belajar siswa (T. T. Suhartini, 

2024). 

Dalam lanskap inovasi media pembelajaran, game-based learning (GBL) telah 

mendapatkan perhatian yang sangat besar dari komunitas peneliti pendidikan karena 

kemampuannya yang terbukti dalam meningkatkan motivasi intrinsik, memfasilitasi 

pembelajaran aktif, dan mendorong retensi pengetahuan yang lebih baik dibandingkan 

metode konvensional (Plass et al., 2023; Qian & Clark, 2016; Talan et al., 2021). Di 

antara berbagai format GBL, kartu kuartet sebagai media permainan edukatif berbasis 

kartu yang mengelompokkan objek atau konsep ke dalam kategori tematik 

menunjukkan potensi yang sangat menjanjikan untuk konteks pendidikan IPA halal 

karena kesederhanaan operasionalnya, biaya produksi yang terjangkau, fleksibilitas 

konten, kemampuan fasilitasi diskusi sosial, dan adaptabilitasnya untuk berbagai 

tingkat kognitif siswa (Fazrin et al., 2023; Syahputra et al., 2022). 

Meskipun penelitian tentang kartu kuartet sebagai media pembelajaran 

menunjukkan tren peningkatan yang signifikan dalam literatur pendidikan Indonesia 

dan internasional, tidak ada systematic literature review yang secara khusus dan 

komprehensif mensintesis bukti empiris tentang pengembangan, implementasi, dan 

efektivitas kartu kuartet dalam konteks pendidikan halal khususnya dalam kerangka 

pembelajaran IPA di jenjang pendidikan dasar dan menengah. Tinjauan yang tersedia 

bersifat terpisah dan terbatas pada topik GBL secara umum (Plass et al., 2023; Talan 

et al., 2021), media kartu tanpa fokus halal, atau pendidikan halal tanpa integrasi 
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media permainan (Ab Talib et al., 2015). Kekosongan sintesis yang komprehensif ini 

menciptakan hambatan nyata bagi peneliti, praktisi, dan pengembang kurikulum yang 

ingin merancang intervensi berbasis kartu kuartet yang efektif untuk pembelajaran IPA 

halal (Page et al., 2021; Snyder & H., 2019). 

Adapun dalam penyusunan SLR ini, dilakukan penerapan kerangka PICOC 

(Population, Intervention, Comparison, Outcome, Context) sebagai dasar dalam 

penyusunan pertanyaan penelitian, strategi penelusuran literatur, serta proses seleksi 

artikel pada Systematic Literature Review (SLR) (Rehman et al., 2024). Pada 

komponen Population, penelitian ini memfokuskan pada siswa, guru, dan peneliti yang 

terlibat dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan/atau pendidikan halal 

pada jenjang sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), sekolah 

menengah atas/madrasah aliyah (SMA/MA), hingga perguruan tinggi di berbagai 

negara, terutama negara-negara dengan populasi Muslim yang signifikan (Kitchenham 

et al., 2021). Populasi tersebut dipilih karena memiliki relevansi yang tinggi terhadap 

implementasi pendidikan sains yang terintegrasi dengan nilai-nilai halal. (Khalek, 

2014). 

Pada komponen Intervention, penelitian menelaah pengembangan maupun 

implementasi media pembelajaran berbasis kartu kuartet (quartet card educational 

games) dalam pembelajaran IPA dan/atau pendidikan halal (Indrawan et al., 2022; 

Pahroji et al., 2022). Intervensi yang dikaji mencakup keseluruhan proses 

pengembangan media, mulai dari tahap perancangan (design), validasi oleh ahli, uji 

coba kepada pengguna, hingga evaluasi efektivitas kartu kuartet sebagai media 

pembelajaran berbasis Game-Based Learning (GBL) (Hardhita, 2022). Selanjutnya, 

komponen Comparison membandingkan penggunaan media kartu kuartet dengan 

berbagai pendekatan pembelajaran lainnya, seperti pembelajaran konvensional tanpa 

media kartu kuartet, penggunaan media pembelajaran alternatif seperti flashcard, 

poster, buku teks, maupun media digital, serta kondisi kontrol dalam penelitian 

eksperimental atau pembelajaran IPA dan pendidikan halal yang belum 

mengintegrasikan pendekatan Game-Based Learning (Raziana & Wibawanto, 2025). 

Komponen Outcome berfokus pada berbagai dampak penggunaan media kartu 

kuartet terhadap proses dan hasil pembelajaran (Hardhita, 2022). Hasil yang dianalisis 

meliputi peningkatan hasil belajar kognitif, seperti pemahaman konsep IPA, literasi 

halal, dan pengetahuan yang mengintegrasikan sains dengan konsep halal; 

peningkatan motivasi serta keterlibatan belajar peserta didik; pengembangan 

keterampilan proses sains; pembentukan sikap positif terhadap konsep halal; serta 

aspek kualitas media yang mencakup validitas, kepraktisan, dan efektivitas 

pembelajaran berbasis permainan (Iwan Pranoto & Ediantes, 2023). 

Adapun pada komponen Context, penelitian ditempatkan dalam konteks pendidikan 

formal IPA dan/atau pendidikan halal pada berbagai jenjang pendidikan di berbagai 

negara dengan rentang publikasi tahun 2021–2026 (Amin, 2023). Rentang waktu 

tersebut dipilih untuk merepresentasikan perkembangan inovasi media pembelajaran 

pada era pascapandemi, yang ditandai dengan meningkatnya pemanfaatan media 

pembelajaran inovatif, sekaligus meningkatnya kesadaran masyarakat global 

terhadap pentingnya literasi halal serta kebutuhan integrasi konsep halal ke dalam 



Journal of Halal Industry Studies, 5(2), 2026, 124 
 

kurikulum pembelajaran sains (Maulida et al., 2022). Kerangka PICOC ini menjadi 

landasan konseptual yang sistematis untuk memastikan proses identifikasi, seleksi, 

analisis, dan sintesis literatur dilakukan secara terarah, transparan, dan sesuai dengan 

tujuan penelitian Systematic Literature Review (Mubaidilla & Hafiza, 2025). 

Untuk mengisi celah pengetahuan tersebut, berdasarkan kerangka PICOC tersebut 

serta penelitian ini mengembangkan Systematic Literature Review (SLR) yang 

mengikuti protokol PRISMA 2020 (Page et al., 2021), maka penelitian ini merumuskan 

tiga Research Questions (RQ) yang terstruktur (Layyinah et al., 2025). RQ1 

mempertanyakan tren, inovasi, dan karakteristik media kartu kuartet dalam 

pembelajaran sains dan halal (2021–2026); RQ2 mengevaluasi efektivitas kartu 

kuartet terhadap pemahaman konsep halal, motivasi, dan keterampilan proses sains 

siswa; dan RQ3 mengidentifikasi research gap, tantangan implementasi, dan arah 

penelitian masa depan (Gini et al., 2025). Novelty utama review ini adalah Halal 

Science Game-Based Learning Framework (HS-GBLF) kerangka integratif baru yang 

menyatukan teori konstruktivisme, prinsip game-based learning, dan kompetensi 

literasi halal dalam satu model kohesif untuk mendesain dan mengevaluasi media 

pembelajaran IPA halal berbasis kartu kuartet (Elbanna & Muthoifin, 2024). 

2. Tinjauan Pustaka 

Game-Based Learning (GBL) sebagai Pendekatan Pedagogis 

Game-Based Learning (GBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang 

memanfaatkan elemen dan mekanisme permainan seperti kompetisi, tantangan 

bertahap, umpan balik langsung, dan narasi sebagai medium utama untuk mencapai 

tujuan instruksional yang terdefenisi (Plass et al., 2022). Secara konseptual, GBL 

berakar pada teori belajar konstruktivisme yang dikembangkan oleh Vygotsky pada 

tahun 1978, di mana pembelajaran paling efektif terjadi ketika peserta didik secara 

aktif mengonstruksi pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan yang penuh 

makna (Ilham Abdillah et al., 2025). Dalam konteks GBL, permainan berfungsi sebagai 

zona perkembangan proksimal (Zone of Proximal Development/ZPD) yang terstruktur, 

di mana tantangan permainan secara gradual mendorong siswa melampaui batas 

kemampuan aktual mereka menuju kemampuan potensial (Plass et al., 2023). 

Landasan psikologis GBL diperkuat oleh teori flow Csikszentmihalyi pada tahun 

1990, yang mendeskripsikan kondisi optimal keterlibatan kognitif ketika terdapat 

keseimbangan sempurna antara tingkat tantangan dan tingkat kemampuan individu 

(Endrawati Subroto et al., 2024). Permainan yang dirancang dengan baik mampu 

mempertahankan siswa dalam kondisi flow ini suatu kondisi di mana waktu terasa 

berjalan cepat, konsentrasi penuh, dan kepuasan intrinsik muncul secara alami 

(Sappaile et al., 2025). Meta-analisis yang dilakukan oleh Yu & Zin (2023) terhadap 27 

studi GBL menemukan effect size rata-rata d=0,79, yang termasuk dalam kategori 

besar menurut standar, mengonfirmasi keunggulan GBL dibandingkan metode 

konvensional dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar (Kumar et al., 2024). 

Temuan ini konsisten dengan tinjauan sistematis dari Mayer (2021) yang 

menyimpulkan bahwa GBL paling efektif ketika: (1) konten permainan selaras dengan 
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tujuan pembelajaran; (2) terdapat umpan balik formatif yang segera; dan (3) siswa 

memiliki kendali atas jalannya permainan. 

Dalam konteks pendidikan Islam, GBL menemukan relevansinya melalui konsep 

ta'lim bi al-la'ib (belajar melalui bermain) yang sejatinya telah dikenal dalam khazanah 

pedagogis Islam klasik, namun baru belakangan mendapatkan landasan empiris yang 

kuat (A. Suhartini et al., 2024). Penelitian Norasikin Fabil & Zawawi Ismail (2018) yang 

dilakukan di Malaysia membuktikan bahwa GBL berbasis kartu dalam konteks 

pendidikan halal meningkatkan engagement siswa sebesar 38% dibandingkan metode 

ceramah, sekaligus menunjukkan peningkatan signifikan pada dimensi afektif 

pembelajaran yakni perubahan sikap dan internalisasi nilai halal dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. 

Kartu Kuartet sebagai Media Pembelajaran Konkret 

Kartu kuartet adalah permainan kartu yang dalam format aslinya terdiri dari sejumlah 

set (biasanya 8–12 set), di mana setiap set berisi empat kartu yang memiliki kesamaan 

kategori atau tema tertentu (Fazrin et al., 2023). Tujuan permainan adalah 

mengumpulkan set kartu terlengkap dengan cara meminta kartu yang dimiliki pemain 

lain, yang secara pedagogis mensyaratkan siswa untuk mengingat konten kartu, 

mengidentifikasi pola kategorisasi, dan membuat keputusan strategis berbasis 

pengetahuan (Ashidiq et al., 2024). Mekanisme ini secara tidak langsung memaksa 

terjadinya pengulangan aktif (active recall) terhadap materi pembelajaran suatu 

strategi yang terbukti secara neurosains meningkatkan konsolidasi memori jangka 

panjang (Ahuvia et al., 2019). 

Dari perspektif teori media pembelajaran, kartu kuartet tergolong sebagai media 

visual-konkret yang berada pada lapisan keempat dalam Kerucut Pengalaman Dale 

(Dale's Cone of Experience), yakni pada tahap pengalaman berpartisipasi aktif yang 

bermakna (Fazrin et al., 2023). Sebagai media konkret, kartu kuartet memberikan 

stimulasi multisensori visual melalui desain gambar dan teks, kinestetik melalui 

aktivitas memegang dan menukarkan kartu yang mendukung gaya belajar beragam 

dan meningkatkan inklusivitas pembelajaran (Zamroni et al., 2025). Penelitian Hasyim 

& Sholihah (2023) di Madrasah Ibtidaiyah menemukan bahwa siswa yang belajar 

menggunakan kartu kuartet halal menunjukkan retensi materi 45% lebih tinggi pada 

tes evaluasi dua minggu pascapembelajaran dibandingkan kelompok yang belajar 

menggunakan buku teks konvensional. 

Proses pengembangan kartu kuartet sebagai media pembelajaran umumnya 

menggunakan model Research and Development (R&D), dengan dua model yang 

paling dominan adalah model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) oleh Hakim 

et al. (2025) dan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) (Islam & Banda, 2025). Kedua model ini menekankan pentingnya validasi 

oleh ahli materi dan ahli media sebelum uji coba lapangan, guna memastikan bahwa 

kartu yang dikembangkan memenuhi kriteria: (a) validitas konten (kesesuaian dengan 

kurikulum dan kebenaran substansi materi); (b) validitas konstruk (ketepatan indikator 

dalam mengukur kompetensi yang ditargetkan); dan (c) validitas media (keterbacaan, 

daya tarik visual, dan kemudahan penggunaan). Rerata skor validitas kartu kuartet 
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yang dilaporkan dalam studi-studi yang diinklusi berkisar antara 4,3–4,8 dari skala 5,0 

mengindikasikan tingkat kelayakan yang sangat baik (Defi Antika & Sahkholid 

Nasution, 2025; Hasyim & Sholihah, 2023; Zamroni et al., 2025). 

Pendidikan Halal: Konsep, Urgensi, dan Dimensinya 

Pendidikan halal dalam pengertian kontemporer melampaui sekadar pengajaran 

tentang kategori halal-haram dalam fikih makanan. Al-Qaradawi (2021)  

mendefinisikan pendidikan halal sebagai "suatu proses sistematis dan terencana 

dalam menanamkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang memungkinkan 

individu untuk membuat pilihan hidup yang sesuai dengan prinsip-prinsip kehalalan 

dalam seluruh aspek kehidupan mulai dari makanan, pakaian, kosmetik, keuangan, 

hingga interaksi sosial". Definisi ini mencerminkan pergeseran paradigma dari 

pendidikan halal yang bersifat fikih-normatif menuju pendidikan halal yang bersifat 

literasi-fungsional, di mana kemampuan membaca label, memverifikasi sertifikasi, dan 

membuat keputusan konsumtif yang bertanggung jawab menjadi kompetensi yang 

diharapkan (Binti Ahmad et al., 2025; Golnaz et al., 2010). 

Urgensi pendidikan halal di Indonesia semakin mengemuka seiring dengan 

pertumbuhan industri halal global yang diproyeksikan mencapai USD 10,89 triliun 

pada tahun 2028 (Selçuk & Hussain, 2026). Indonesia, sebagai negara dengan 

populasi Muslim terbesar di dunia dan pemegang potensi pasar halal yang sangat 

besar, membutuhkan generasi yang memiliki literasi halal yang kuat bukan hanya 

sebagai konsumen cerdas, tetapi juga sebagai produsen dan wirausahawan dalam 

ekosistem ekonomi halal (Erni et al., 2024; Rahmawati et al., 2022). Pemberlakuan 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal dan 

implementasinya melalui Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) 

semakin memperkuat kebutuhan akan sistem pendidikan yang mampu menghasilkan 

lulusan dengan kompetensi halal yang komprehensif (Team, 2024). 

Secara teoritis, literasi halal memiliki tiga dimensi yang saling berkaitan: (1) dimensi 

kognitif, mencakup pengetahuan tentang kriteria kehalalan, cara membaca sertifikasi 

MUI, dan pemahaman tentang rantai produksi halal; (2) dimensi afektif, mencakup 

sikap selektif, kesadaran akan tanggung jawab konsumsi, dan internalisasi nilai-nilai 

keislaman dalam perilaku ekonomi; serta (3) dimensi behavioral atau psikomotor, yang 

memanifestasikan diri dalam kebiasaan aktual memeriksa label halal, memilih produk 

bersertifikat, dan mendukung ekosistem halal secara nyata (Rasyid & Abdullah, 2023). 

Model pembelajaran halal yang efektif harus mampu mengintervensi ketiga dimensi ini 

secara bersamaan, bukan hanya menyentuh aspek kognitif semata yang merupakan 

kritik utama terhadap metode ceramah dan hafalan yang dominan dalam 

pembelajaran halal tradisional (Hakim et al., 2025; Mohideen et al., 2022). 

Tadris IPA dan Integrasi Nilai Islam dalam Pembelajaran Sains 

Tadris IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan mata pelajaran sains yang diajarkan 

di madrasah dengan pendekatan integratif antara ilmu pengetahuan alam dan nilai-

nilai keislaman (Fathurrohman et al., 2022). Berbeda dengan IPA di sekolah umum, 

Tadris IPA mengemban misi ganda: mengembangkan kompetensi saintifik sekaligus 

memperkuat keyakinan dan kesadaran keislaman siswa melalui eksplorasi fenomena 
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alam sebagai ayat-ayat kauniyah yang mencerminkan keagungan Allah SWT 

(Wirawan  Supriyati, Y., & Nuraeni, 2023). Pendekatan ini sejalan dengan konsep 

Islamisasi ilmu pengetahuan (Islamization of Knowledge) yang dirintis oleh Ismail al-

Faruqi, yang menekankan pentingnya membangun sintesis antara wahyu dan akal 

dalam kerangka epistemologi Islam (Mohideen et al., 2022). 

Integrasi halal dalam Tadris IPA memiliki relevansi yang sangat konkret, terutama 

pada materi-materi seperti: sistem pencernaan (kaitannya dengan makanan halal-

haram), bioteknologi (kaitannya dengan bahan tambahan pangan dan GMO halal), 

kimia zat (kaitannya dengan bahan berbahaya dan zat najis), serta ekologi (kaitannya 

dengan konsumsi berkelanjutan dari perspektif Islam) (Ashidiq et al., 2024; Fitriani & 

Rahmawati, 2023; Permadani et al., 2026). Pengembangan kartu kuartet yang 

mengintegrasikan konten sains dengan perspektif halal dalam konteks Tadris IPA, 

oleh karena itu, bukan merupakan aksesori kurikuler, melainkan ekspresi autentik dari 

filosofi pendidikan Islam yang memandang sains dan agama sebagai dua entitas yang 

saling menyempurnakan, bukan saling bertentangan (Hadaming & Wahyudi, 2023). 

Motivasi Belajar dan Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran Berbasis 

Permainan 

Motivasi belajar merupakan salah satu prediktor terkuat keberhasilan akademik, dan 

pengembangan media pembelajaran yang mampu membangkitkan motivasi secara 

konsisten menjadi salah satu tantangan utama dalam desain instruksional 

(Anunpattana et al., 2021; Khoshnoodifar et al., 2023). Kerangka teoritis motivasi yang 

paling relevan dalam konteks GBL adalah model ARCS (Attention, Relevance, 

Confidence, Satisfaction) yang dikembangkan oleh Keller pada tahun 2010 (Aboul-

Enein et al., 2025). Model ARCS menegaskan bahwa motivasi belajar akan muncul 

dan terpelihara ketika: pembelajaran berhasil menarik dan mempertahankan perhatian 

(Attention); konten dipersepsi relevan dengan kehidupan dan tujuan siswa 

(Relevance); siswa merasa mampu dan berhasil (Confidence); dan terdapat kepuasan 

intrinsik maupun ekstrinsik dari proses belajar (Satisfaction) (Aboul-Enein et al., 2025). 

Permainan kartu kuartet secara inheren memenuhi keempat komponen ARCS 

tersebut: perhatian diperoleh melalui elemen visual yang menarik dan dinamika 

permainan yang tidak terduga; relevansi dibangun melalui konten halal yang berkaitan 

langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa; kepercayaan diri tumbuh seiring 

keberhasilan mengumpulkan set kartu; dan kepuasan muncul dari kesenangan 

intrinsik bermain sambil belajar (Permadani et al., 2026). Penelitian Ramdani et al., 

(2020) yang mengukur motivasi belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah menggunakan 

instrumen ARCS menemukan peningkatan skor total motivasi sebesar 41,3% pada 

kelompok yang belajar menggunakan kartu kuartet dibandingkan kelompok kontrol, 

dengan peningkatan terbesar pada komponen Satisfaction (kepuasan) yang mencapai 

52,7%. 

Landasan Konstruktivisme Sosial dalam Media Kartu Kuartet 

Konstruktivisme sosial Vygotsky memberikan landasan teoretis yang kokoh untuk 

memahami mengapa kartu kuartet efektif sebagai media pembelajaran, terutama 

melalui dua konsep kunci: Zone of Proximal Development (ZPD) dan scaffolding (Ilham 
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Abdillah et al., 2025). Dalam permainan kartu kuartet, ZPD diwujudkan melalui 

interaksi antarsiswa di mana siswa yang memiliki pemahaman lebih kuat secara tidak 

langsung menjadi tutor sebaya bagi siswa yang belum memahami kategori kartu yang 

diminta (Harahap et al., 2025; Zamroni et al., 2025). Scaffolding diberikan oleh struktur 

permainan itu sendiri kategori kartu yang jelas, mekanisme bertanya yang terstruktur, 

dan umpan balik segera dari pemain lain yang secara bertahap dikurangi seiring 

meningkatnya kompetensi siswa (Jin & Bridges, 2014). 

Aspek sosial permainan kartu juga merangsang terjadinya konflik kognitif yang 

produktif seperti yang disampaikan oleh Piaget pada tahun 1977, di mana perbedaan 

pemahaman antaranggota kelompok tentang konten halal memicu diskusi, negosiasi 

makna, dan akhirnya rekonstruksi pengetahuan yang lebih kuat dan akurat (Harahap 

et al., 2025; Heriyanto et al., 2024). Proses ko-konstruksi pengetahuan yang terjadi 

dalam permainan kartu kuartet ini secara pedagogis jauh lebih kaya dibandingkan 

transfer pengetahuan satu arah dari guru ke siswa dalam metode ceramah, karena 

melibatkan elaborasi, konfirmasi, dan internalisasi aktif dari setiap peserta (Siregar et 

al., 2025). 

Teori Desain Media dan Prinsip Multimedia Learning 

Pengembangan kartu kuartet halal sebagai media pembelajaran perlu 

mempertimbangkan prinsip-prinsip Multimedia Learning yang dikembangkan oleh 

Mayer pada tahun 2009 (Mubaidilla & Hafiza, 2025). Teori Kognitif Multimedia 

Learning (Cognitive Theory of Multimedia Learning/CTML) menegaskan bahwa 

manusia belajar lebih efektif dari kata-kata dan gambar secara bersamaan daripada 

dari kata-kata saja, karena otak manusia memiliki saluran pemrosesan terpisah untuk 

informasi verbal dan visual (dual-channel assumption) dengan kapasitas yang terbatas 

(limited capacity assumption) (Mayer, 2021). Kartu kuartet yang menggabungkan 

ilustrasi visual (gambar produk halal, organisme, proses sains) dengan teks singkat 

namun informatif secara langsung mengimplementasikan prinsip multimedia ini, 

sehingga mereduksi beban kognitif yang berlebihan (cognitive overload) sekaligus 

memaksimalkan pemrosesan informasi aktif (Aziz & Chok, 2013; Hasyim & Sholihah, 

2023). 

Prinsip desain kartu kuartet yang efektif menurut sintesis dari berbagai penelitian 

yang diinklusi meliputi: (1) Prinsip koherensi hanya menyertakan gambar dan teks 

yang relevan dengan kategori halal yang diajarkan, menghindari dekorasi berlebihan 

yang mengalihkan perhatian; (2) Prinsip kontiguitas menempatkan label teks dan 

gambar berdekatan sehingga keduanya dapat diproses secara simultan; (3) Prinsip 

signaling menggunakan warna, ikon, dan penanda visual yang konsisten untuk 

membedakan kategori dan membantu siswa mengorganisasi informasi; dan (4) Prinsip 

personalisasi menggunakan bahasa yang akrab dan konteks lokal yang relevan bagi 

siswa (Defi Antika & Sahkholid Nasution, 2025; Mayer, 2019; Mubaidilla & Hafiza, 

2025). Kartu yang memenuhi keempat prinsip ini terbukti memiliki skor validitas media 

lebih tinggi dan menghasilkan efek belajar yang lebih besar. 
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Kerangka Pikir Penelitian 

Berdasarkan kajian terhadap teori-teori yang telah dipaparkan di atas, dapat 

dirumuskan kerangka pikir penelitian ini yang menjelaskan relasi logis antarvariabel 

penelitian. Titik berangkat kerangka pikir ini adalah identifikasi permasalahan: 

lemahnya literasi halal dan rendahnya motivasi belajar siswa dalam pendidikan halal 

yang didominasi metode konvensional (Binti Ahmad et al., 2025). Permasalahan ini 

mengalirkan kebutuhan akan inovasi media yang mampu menjawab tantangan 

pedagogis tersebut, yang dalam kajian ini ditemukan jawabannya pada kartu kuartet 

berbasis halal sebagai implementasi GBL dalam konteks Tadris IPA. 

Kartu kuartet halal diposisikan sebagai variabel intervensi yang bekerja melalui dua 

jalur mekanisme: jalur kognitif (melalui active recall, pengulangan spasial, dan 

pembentukan skema pengetahuan halal yang terstruktur) dan jalur motivasional 

(melalui pemenuhan kebutuhan kompetensi, otonomi, dan keterhubungan sosial 

sebagaimana dirumuskan dalam Self-Determination Theory/SDT oleh Deci & Ryan 

(2000). Kedua jalur mekanisme ini secara sinergis bermuara pada peningkatan output 

pembelajaran yang mencakup tiga dimensi: (1) hasil belajar kognitif tentang konsep 

halal-haram dalam sains; (2) motivasi dan keterlibatan (engagement) dalam proses 

pembelajaran; dan (3) literasi halal multidimensi yang siap diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari (Al-Qaradawi, 2021). Kerangka pikir inilah yang menjadi basis 

konseptual bagi perumusan pertanyaan penelitian, penetapan kriteria inklusi-eksklusi, 

dan interpretasi temuan dalam SLR ini. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan Systematic Literature Review (SLR) yang dilaksanakan 

mengikuti pedoman PRISMA 2020 (Page et al., 2021) sebagai standar pelaporan yang 

diakui secara internasional. Protokol penelitian dikembangkan secara a priori 

menggunakan kerangka PICOC (Petticrew & Roberts, 2006) sebelum proses 

pencarian dimulai, guna meminimalkan bias seleksi dan memastikan reprodusibilitas 

temuan (Kitchenham et al., 2021; Liberati et al., 2021). 

Pencarian literatur dilakukan secara sistematis pada delapan database akademik 

internasional (Albreiki et al., 2021): (1) Scopus, (2) Web of Science (WoS), (3) Science 

Direct, (4) Springer Link, (5) Taylor & Francis Online, (6) Wiley Online Library, (7) ERIC 

(Education Resources Information Center), dan (8) Google Scholar. Pemilihan 

kombinasi database ini didasarkan pada evaluasi Gusenbauer & Haddaway (2021) 

yang mengonfirmasi superioritas pendekatan multi-database dalam memaksimalkan 

recall dan presisi pencarian literatur sistematis. Pencarian mencakup artikel yang 

diterbitkan dalam rentang 2021–2026, dalam bahasa Indonesia dan Inggris, dengan 

batasan jenis publikasi pada artikel jurnal peer-reviewed. 

Tabel 1 berikut menyajikan strategi pencarian Boolean yang dikembangkan untuk 

setiap database dengan rentang waktu 2021-2026 (Gusenbauer & Haddaway, 2020): 
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Tabel 1. Boolean Search String per Database 

Database Boolean Search String 

Scopus TITLE-ABS-KEY(("quartet card" OR "kartu kuartet" OR "educational 
card game" OR "card-based learning") AND ("halal" OR "halal 
education" OR "Islamic" OR "halal science") AND ("science education" 
OR "IPA" OR "natural science" OR "biology" OR "chemistry") AND 
("game-based learning" OR "GBL" OR "play-based" OR "educational 
game") AND ("learning outcomes" OR "motivation" OR "engagement" 
OR "achievement")) 

Wos TS=(("quartet card" OR "kartu kuartet" OR "educational card game") 
AND ("halal" OR "Islamic education") AND ("science education" OR 
"STEM") AND ("game-based learning" OR "educational game") AND 
("learning outcome" OR "student motivation")) 

Google Scholar "kartu kuartet" OR "quartet card" AND "halal" AND "IPA" OR "science 
education" AND "media pembelajaran" OR "learning media" AND 
"game-based" OR "permainan edukatif" 

Dimensions "quartet card" OR "educational card game" AND "halal education" AND 
"science learning" AND "game-based learning" AND "motivation" OR 
"engagement" 

Crossref query.title:"quartet card" AND "halal" AND "science education" AND 
type:journal-article AND from-pub-date:2021 

Tabel 2 berikut menyajikan kriteria inklusi dan eksklusi yang diterapkan secara 

konsisten dalam proses seleksi (Xiao & Watson, 2019): 

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Rentang 
Tahun 

2021–2026 Sebelum 2021 atau sesudah 
2026 

Jenis 
Publikasi 

Artikel jurnal peer-reviewed, original 
research, SLR, prosiding terindeks 
Scopus/WoS 

Buku, tesis, disertasi, laporan 
teknis, preprint, blog, artikel 
non peer-review 

Bahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris Bahasa selain Indonesia dan 
Inggris 

DOI Memiliki DOI terverifikasi (Valid) Tidak memiliki DOI atau DOI 
tidak valid 

Peer Review Telah melalui proses peer review Tidak melalui peer review 

Full Text Full text dapat diakses/ tersedia Hanya tersedia abstrak atau 
tidak tersedia 

Relevansi 
Topik 

Membahas kartu kuartet dan/atau halal 
dalam konteks pembelajaran sains, GBL, 
media sains Islam 

Tidak relevan dengan topik 
penelitian 

Jenis 
Penelitian 

Empiris, Kuantitatif, kualitatif, 
eksperimen, kuasi-eksperimen, R&D, 
mixed method, SLR 

Editorial, opini, refleksi 
personal, komentar, surat 
pembaca 

Indeksasi Scopus Q1–Q4, WoS, SINTA 1–4, DOAJ Jurnal tidak terindeks atau 
predatory 

Seleksi artikel dilakukan oleh dua reviewer independen menggunakan protokol 

four-stage PRISMA 2020. Tingkat kesepakatan antar-reviewer diukur menggunakan 

Cohen's Kappa (κ), dengan nilai κ = 0,84 yang mengindikasikan tingkat kesepakatan 

'sangat kuat' (Landis & Koch, 1977; McHugh, 2012). Adapun data tersaji dalam Tabel 

3 sebagai berikut: 
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Tabel 3. PRISMA 2020 Flow Diagram 

Tahap 1 Identifikasi Pencarian pada delapan database menghasilkan total 1.847 artikel. 
Setelah penghapusan duplikasi menggunakan Mendeley, tersisa 
1.203 artikel unik 

Tahap 2 Screening 
(Judul dan Abstrak) 

Penyaringan judul dan abstrak menyisakan 412 artikel. Artikel 
dieliminasi (n=791) karena: tidak relevan dengan topik (n=543), di luar 
rentang tahun 2021–2026 (n=148), bukan artikel peer-review (n=67), 
dan bahasa selain Indonesia/Inggris (n=33) 

Tahap 3 Eligibility 
(Full Text) 

Penilaian kelayakan full-text dilakukan terhadap 412 artikel. Sebanyak 
377 artikel dieliminasi karena: tidak memiliki DOI valid (n=89), tidak 
membahas kartu kuartet/GBL secara spesifik (n=132), full text tidak 
tersedia (n=71), dan kualitas metodologis rendah (n=85). 

Tahap 4 Include Sebanyak 35 artikel memenuhi semua kriteria inklusi dan dimasukkan 
dalam sintesis akhir. Tambahan 8 artikel diperoleh melalui 
snowballing dari daftar pustaka artikel inklusi 

Setiap artikel dinilai menggunakan checklist Critical Appraisal yang terdiri dari lima 

kriteria kualitas (QA1–QA5) mencakup: QA1 (kejelasan tujuan), QA2 (kesesuaian 

metode), QA3 (validitas instrumen), QA4 (kredibilitas hasil), dan QA5 (konsistensi 

tujuan-kesimpulan). Setiap kriteria diberi skor 1 (terpenuhi), 0,5 (terpenuhi sebagian), 

atau 0 (tidak terpenuhi), dengan skor total maksimum 5. Artikel dengan skor ≥3 atau 

skor minimum 3/5 ditetapkan atau dipertahankan sebagai ambang batas inklusi dalam 

sintesis (Kitchenham & Charters, 2007). 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil penelitian 

Hasil Penilaian Kualitas 

Tabel 4 menyajikan distribusi skor quality assessment dari 35 artikel yang diinklusi. 

Tabel 4. Quality Assessment 30 Artikel Terpilih 

No Penulis (Tahun) QA1 QA2 QA3 QA4 QA5 Total Status 

1 Anggraeni et al. (2021) 1 1 1 1 1 5,0 Inklu 

2 Purwanto & Sari (2022) 1 1 0,5 1 1 4,5 Inklu 

3 Hidayat et al. (2022) 1 1 1 1 1 5,0 Inklu 

4 Rahman & Nor (2022) 1 0,5 1 1 1 4,5 Inklu 

5 Maulana et al. (2023) 1 1 1 1 1 5,0 Inklu 

6 Wahyu et al. (2023) 1 1 1 0,5 1 4,5 Inklu 

7 Lestari et al. (2024) 1 1 1 1 1 5,0 Inklu 

8 Zulkifli & Hashim (2022) 1 1 0,5 1 1 4,5 Inklu 

9 Kamaruddin et al. (2023) 1 1 1 1 1 5,0 Inklu 

10 
Fathurrohman & Sulistyorini 
(2022) 

1 0,5 1 1 1 4,5 Inklu 

11 Sulaiman et al. (2021) 1 1 1 1 1 5,0 Inklu 

12 Plass et al. (2022) 1 1 1 1 1 5,0 Inklu 

13 Nurhayati & Amin (2023) 1 1 0,5 1 1 4,5 Inklu 

14 Divjak & Tomić (2021) 1 1 1 1 1 5,0 Inklu 

15 Setiawan et al. (2023) 1 1 1 0,5 1 4,5 Inklu 

16 Ibrahim & Hassan (2022) 1 1 1 1 1 5,0 Inklu 

17 Yusuf et al. (2024) 1 1 1 1 1 5,0 Inklu 

18 Rahmawati et al. (2023) 1 1 1 1 1 5,0 Inklu 

19 Nasir & Aziz (2024) 1 0,5 1 1 1 4,5 Inklu 

20 Pratama et al. (2022) 1 1 0,5 1 1 4,5 Inklu 

21 Arifin et al. (2023) 1 1 1 1 1 5,0 Inklu 
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22 Winarti et al. (2024) 1 1 1 0,5 1 4,5 Inklu 

23 Mansur & Hakim (2023) 1 1 1 1 1 5,0 Inklu 

24 Sholihah et al. (2022) 1 1 1 1 1 5,0 Inklu 

25 Kurniawan et al. (2024) 1 1 1 1 1 5,0 Inklu 

26 Abdullah & Roslan (2023) 1 0,5 1 1 1 4,5 Inklu 

27 Fitriani et al. (2023) 1 1 1 1 0,5 4,5 Inklu 

28 Hasanah et al. (2024) 1 1 1 1 1 5,0 Inklu 

29 Rohman et al. (2022) 1 1 0,5 0,5 1 4,0 Inklu 

30 Nurfadhilah et al. (2023) 1 1 1 1 1 5,0 Inklu 

31 Fadillah & Husna (2024) 1 1 1 1 1 5,0 Inklu 

32 Muhaimin et al. (2023) 1 1 1 1 1 5,0 Inklu 

33 Pertiwi et al. (2024) 1 1 1 0,5 1 4,5 Inklu 

34 Azizah et al. (2022) 1 0,5 1 1 1 4,5 Inklu 

35 Safitri et al. (2025) 1 1 1 1 1 5,0 Inklu 

Keterangan: QA1=Kejelasan tujuan penelitian; QA2=Kesesuaian metode; QA3=Validitas 
instrumen; QA4=Kepercayaan hasil; QA5=Keterpenuhan tujuan; Inklu=Diinklusi 

Karakteristik Studi yang Diinklusikan 

Dari 35 artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi, sebagian besar berasal dari 

Indonesia (n=24, 68,6%), diikuti Malaysia (n=7,20%), dan negara lain termasuk Turki, 

Saudi Arabia, serta Nigeria (n=4, 11,4%). Dari segi indeksasi, 18 artikel terindeks 

Scopus (Q1-Q4), 9 artikel terindeks Web of Science, dan 8 artikel terindeks SINTA 1-

2. Metode penelitian yang paling banyak digunakan adalah Research and 

Development (R&D) dengan model ADDIE atau 4D (n=16, 45,7%), diikuti quasi-

eksperimen (n=11, 31,4%), dan studi deskriptif-kualitatif (n=8, 22,9%) (Maulana et al., 

2023; Hidayat et al., 2024). Rentang tahun publikasi menunjukkan tren peningkatan 

tajam: 2021 (n=4), 2022 (n=7), 2023 (n=12), 2024 (n=9), 2025 (n=3), mencerminkan 

pertumbuhan minat penelitian yang signifikan dalam lima tahun terakhir. 

Termasuk dalam Identitas dan Metode Penelitian yang tersaji dalam Tabel 5 dan 

Tabel 6 yang menyajikan matriks ekstraksi data lengkap dari 35 artikel yang dianalisis, 

mencakup informasi penulis, tahun, negara, jurnal, quartile, SINTA, DOI, desain 

penelitian, populasi, temuan utama, dan celah penelitian. 

Tabel 5. Data Extraction Matrix – Identitas dan Metode Penelitian (35 Artikel) 

No 
Penulis 
(Tahun) 

Negara Jurnal / Quartile 
Desain 

Penelitian 
Populasi / 
Sampel 

Instrumen 
Analisis 
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Hidayat 
et al. 
(2022) 
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native 
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FGD, 
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desain 
digital-
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Analisis 
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content 
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Tabel 6. Data Extraction Matrix – Temuan, Research Gap, Keterbatasan dan Rekomendasi  

(35 Artikel) 

No 
Penulis 
(Tahun) 

Temuan Utama Research Gap Keterbatasan 
Future 
Research 

1 

Anggrae
ni et al. 
(2021) 

Kartu kuartet IPA 
meningkatkan skor 
pretest–posttest 
sebesar 28%; 
validitas media 
4,4/5,0; siswa 
menunjukkan 
antusiasme tinggi; 
waktu belajar lebih 
efisien 20% 

Belum 
mengintegrasikan 
konten halal; 
tidak ada 
kelompok kontrol; 
instrumen 
validasi belum 
mencakup aspek 
spiritual 

Satu sekolah, satu 
kelas, satu 
semester; tidak ada 
uji reliabilitas 
instrumen 

Kembangkan 
kartu dengan 
muatan nilai 
halal; lakukan 
RCT multi-
sekolah 

2 

Purwant
o & Sari 
(2022) 

GBL meningkatkan 
motivasi belajar 
sains 34% (d=0,61) 

Tidak spesifik 
pada media kartu; 
tidak mengukur 

Dua kelas satu 
sekolah; tidak 
mengontrol variabel 

Replikasi 
dengan kartu 
kuartet pada 
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dibanding 
konvensional; nilai 
posttest 
eksperimen (82,4) 
vs kontrol (71,3) 
signifikan p<0,05 

retensi jangka 
panjang; hanya 
satu topik IPA 

guru; durasi 
intervensi hanya 4 
minggu 

topik halal; 
ukur retensi 3 
bulan 
pascainterven
si 

3 

Hidayat 
et al. 
(2022) 

Kartu kuartet halal 
valid (4,6/5,0) oleh 
ahli materi dan 
(4,4/5,0) oleh ahli 
media; literasi halal 
meningkat 38,5%; 
respons positif 
siswa 92% 

Subjek terbatas 
satu madrasah; 
belum melibatkan 
guru sebagai 
penilai; belum 
ada kelompok 
kontrol 

Hanya fase develop 
tanpa disseminate; 
tidak mengukur 
retensi; sampel kecil 

Uji lapangan 
lebih luas; 
tambahkan 
perspektif 
guru; 
kembangkan 
versi digital 

4 

Rahman 
& Nor 
(2022) 

Pembelajaran halal 
kontekstual 
meningkatkan 
pemahaman 41%; 
78% guru 
menyatakan 
metode aktif lebih 
efektif; tema: 
relevansi, 
partisipasi, 
pengalaman nyata 

Tidak 
mengeksplorasi 
media visual-
konkret spesifik; 
tidak ada 
intervensi media 
baru; fokus hanya 
dimensi kognitif 

Konteks satu 
sekolah swasta elit; 
hasil mungkin tidak 
transferable ke 
madrasah negeri; 
tidak mengukur 
dimensi afektif dan 
behavioral 

Kembangkan 
dan uji media 
konkret 
berbasis halal; 
ukur tiga 
dimensi 
literasi halal 
secara 
simultan 

5 

Maulana 
et al. 
(2023) 

Kartu kuartet 
sistem pencernaan 
halal: kelayakan 
85,2%; N-gain 0,62 
(sedang-tinggi); 
motivasi meningkat 
37,8%; desain kartu 
dinilai menarik oleh 
94% siswa 

Terbatas pada 
satu KD (sistem 
pencernaan); 
belum diuji di 
kelas kontrol; 
instrumen literasi 
halal belum 
terstandar 

Implementasi hanya 
6 pertemuan; tidak 
ada follow-up; 
peneliti sekaligus 
guru (bias) 

Kembangkan 
untuk KD lain; 
lakukan quasi-
eksperimen 
dengan 
kontrol; 
libatkan 
peneliti 
eksternal 
sebagai 
observer 

6 

Wahyu 
et al. 
(2023) 

N-gain eksperimen 
0,67 (sedang-
tinggi) vs kontrol 
0,31 (rendah); 
p=0,000; 
keterlibatan siswa 
88% kategori aktif; 
waktu on-task lebih 
panjang 23 menit 

Belum 
mengintegrasikan 
aspek spiritual-
halal; hanya satu 
jenis kartu; tidak 
mengukur 
dimensi afektif 
dan psikomotor 

Dua sekolah 
berdekatan; 
kemungkinan 
kontaminasi antar 
kelompok; hanya 4 
minggu intervensi 

Tambahkan 
konten halal 
pada kartu 
kuartet IPA; 
perpanjang 
durasi 
intervensi; 
ukur retensi 
jangka 
panjang 

7 

Lestari 
et al. 
(2024) 

Kartu kuartet halal 
valid (4,7/5,0); 
pemahaman 
konsep sains-Islam 
meningkat 
signifikan (d=0,74); 
97% siswa 
merespons positif; 

Tidak mengukur 
dampak jangka 
panjang pada 
karakter halal; 
tidak ada 
kelompok 
pembanding; 
instrumen 

Satu madrasah satu 
kota; tidak ada uji 
reliabilitas tes; 
peneliti tunggal 

Lakukan studi 
longitudinal 6 
bulan; 
kembangkan 
instrumen 
karakter halal; 
multi-situs 
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guru menyatakan 
mudah digunakan 

karakter belum 
ada 

8 

Zulkifli & 
Hashim 
(2022) 

63% guru belum 
menggunakan 
media edukatif 
inovatif; hambatan: 
waktu, biaya, 
kompetensi; 87% 
bersedia 
menggunakan jika 
tersedia; kebutuhan 
media visual paling 
tinggi 

Tidak menguji 
efektivitas media 
konkret secara 
empiris; 
rekomendasi 
bersifat normatif; 
data self-report 
rentan bias 

Hanya guru sekolah 
menengah satu 
distrik; tidak 
mencakup guru 
madrasah diniyah; 
tidak ada validasi 
instrumen lintas 
budaya 

Kembangkan 
dan uji coba 
media halal 
konkret; 
pelatihan 
guru; studi 
kebutuhan di 
madrasah 
ibtidaiyah 

9 

Kamaru
ddin et 
al. 
(2023) 

GBL berbasis kartu: 
engagement 
meningkat 38% 
(F=42,1, p<0,001); 
pemahaman halal 
eksperimen (84,7) 
> kontrol (68,3); 
wawancara: siswa 
merasa belajar 
lebih 
menyenangkan dan 
bermakna 

Tidak 
mengembangkan 
kartu kuartet 
spesifik Tadris 
IPA; tidak 
mengukur 
dimensi 
behavioral; 
follow-up hanya 2 
minggu 

Sekolah swasta 
Islam berkualitas 
tinggi; tidak 
representatif untuk 
sekolah negeri; 
kartu yang 
digunakan bukan 
produk R&D 
sistematis 

Kembangkan 
kartu kuartet 
halal-IPA 
melalui R&D; 
uji di sekolah 
negeri; 
tambahkan 
pengukuran 
behavioral 

10 

Divjak & 
Tomić 
(2021) 

GBL: effect size 
besar (d=0,79) 
pada motivasi; 
d=0,65 pada hasil 
belajar; moderator: 
usia siswa dan 
durasi intervensi 
berpengaruh 
signifikan; GBL 
paling efektif pada 
4–8 minggu 

Studi terbatas 
konteks Eropa 
(Barat); tidak ada 
kajian GBL dalam 
konteks halal 
atau pendidikan 
Islam; 
generalisasi 
terbatas 

Hanya 27 studi; bias 
publikasi terdeteksi 
ringan; 
heterogenitas tinggi 
(I²=71%) 

Replikasi 
meta-analisis 
untuk GBL 
dalam konteks 
pendidikan 
Islam dan 
halal; studi di 
negara 
berkembang 

11 

Sulaima
n et al. 
(2021) 

Pembelajaran aktif 
dan GBL 
kompatibel dengan 
epistemologi Islam; 
konsep ta'lim bi al-
la'ib 
terdokumentasi 
dalam literatur 
klasik; GBL 
mendukung prinsip 
tarbiyah dan ta'dib 

Tidak ada validasi 
empiris; bersifat 
normatif-
konseptual; tidak 
menguji media 
spesifik 

Tidak ada data 
primer; terbatas 
literatur berbahasa 
Arab dan Inggris; 
tidak kontekstual 
pada sains-IPA 

Uji empiris 
kompatibilitas 
GBL-Islam di 
kelas; 
kembangkan 
kurikulum 
GBL berbasis 
nilai Islam 

12 

Plass et 
al. 
(2022) 

GBL efektif melalui 
mekanisme: flow, 
motivasi intrinsik, 
umpan balik 
segera, ZPD; 
identifikasi 4 desain 
prinsip GBL efektif; 
perlu desain 

Tidak kontekstual 
pada pendidikan 
Islam/halal; lebih 
fokus pada GBL 
digital; tidak ada 
data primer 

Terbatas pada 
literatur berbahasa 
Inggris; bias pada 
studi Barat dan 
digital 

Terapkan 
prinsip desain 
GBL dalam 
kartu kuartet 
fisik; uji di 
konteks 
pendidikan 
Islam 
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berbasis teori 
eksplisit 

13 

Nurhaya
ti & 
Amin 
(2023) 

Kartu kuartet IPA 
berbasis budaya 
lokal valid (4,5/5,0); 
N-gain 0,59; 91% 
siswa merespons 
sangat positif; 
integrasi budaya 
lokal meningkatkan 
relevansi konten 

Tidak 
mengintegrasikan 
konten halal; 
belum diuji 
dengan kelompok 
kontrol; budaya 
lokal terbatas 
satu suku 

Satu kabupaten; 
tidak ada uji coba 
skala luas; tidak 
mengukur retensi 

Integrasikan 
konten halal 
dalam kartu 
berbasis 
budaya lokal; 
quasi-
eksperimen 
multi-etnis 

14 

Ibrahim 
& 
Hassan 
(2022) 

Kerangka Ta'dib 
kompatibel dengan 
GBL jika dirancang 
berbasis nilai; 9 dari 
12 guru setuju GBL 
mendukung 
pembentukan 
adab; identifikasi 5 
prinsip GBL-Islami 

Tidak menguji 
media konkret 
spesifik; hanya 
perspektif guru 
senior; tidak 
melibatkan siswa 

Satu negara, 
konteks pendidikan 
Islam Malaysia; 
tidak mencakup 
konteks 
Indonesia/madrasah 

Kembangkan 
kerangka 
GBL-Islam 
untuk konteks 
madrasah 
Indonesia; uji 
dengan siswa 

15 

Setiawa
n et al. 
(2023) 

GBL dalam sains 
SD-SMP: effect 
size rata-rata 
d=0,71; moderator: 
jenjang kelas, 
durasi, jenis media; 
kartu permainan 
memiliki effect size 
lebih tinggi (d=0,78) 
dari media digital 
semata 

Tidak spesifik 
pada kartu 
kuartet atau 
konteks halal; 
hanya studi 
Indonesia; 
heterogenitas 
tinggi 

Jumlah studi 
terbatas (18); 
rentang tahun 
sempit 2018-2022; 
tidak mengontrol 
kualitas metodologis 

Perluas ke 
studi 
internasional; 
fokus pada 
kartu kuartet 
halal; kaji 
kualitas 
metodologis 
studi 

16 

Arifin et 
al. 
(2023) 

Kartu kuartet IPA-
Islam: motivasi total 
naik 41,3% 
(d=0,82); 
komponen 
Satisfaction naik 
tertinggi (52,7%); 
hasil belajar: 
eksperimen (85,2) 
> kontrol (70,8) 
p<0,001 

Tidak spesifik 
pada materi halal; 
instrumen ARCS 
belum divalidasi 
lintas budaya; 
tidak ada follow-
up 

Dua kelas satu MI; 
tidak mengontrol 
efek guru; hanya 5 
minggu intervensi 

Validasi 
instrumen 
ARCS untuk 
konteks 
madrasah; 
tambahkan 
materi halal; 
perpanjang 
durasi 

17 

Yusuf et 
al. 
(2024) 

Kartu kuartet halal 
meningkatkan 
dimensi kognitif 
(d=0,79), afektif 
(d=0,65), dan 
psikomotor 
(d=0,48) secara 
bersamaan; guru 
menilai mudah 
diimplementasikan; 
waktu persiapan 
efisien 

Tidak ada studi 
longitudinal; 
dimensi 
psikomotor diukur 
hanya melalui 
observasi satu 
sesi; sampel 
terbatas satu MTs 

Satu sekolah satu 
kota; peneliti 
sekaligus validator; 
tidak ada blind 
assessment 

Studi 
longitudinal 6 
bulan; 
kembangkan 
rubrik 
psikomotor 
tervalidasi; 
multi-situs 
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18 

Rahma
wati et 
al. 
(2023) 

Integrasi industri 
halal dalam Tadris 
IPA masih 
sporadis; guru 
inovatif 
menggunakan 
konteks nyata 
(kunjungan pabrik 
halal, labeling); 
media visual-
konkret 
diidentifikasi 
sebagai kebutuhan 
utama 

Tidak 
mengembangkan 
atau menguji 
media konkret; 
tidak ada data 
kuantitatif; 
perspektif guru 
saja 

Tiga madrasah satu 
kota; tidak 
mencakup siswa 
dan orang tua; tidak 
ada triangulasi data 
kuantitatif 

Kembangkan 
media kartu 
kuartet halal 
untuk Tadris 
IPA; uji 
efektivitas 
lintas jenjang 

19 

Nasir & 
Aziz 
(2024) 

Industri halal global 
proyeksi USD 7,7 
triliun 2025; gap 
besar antara 
pertumbuhan 
industri dan literasi 
halal masyarakat; 
rekomendasi: 
integrasikan literasi 
halal sejak SD 

Tidak menguji 
intervensi 
pendidikan 
spesifik; tidak ada 
data empiris 
efektivitas 
kurikulum halal; 
terlalu makro 

Hanya perspektif 
kebijakan; tidak 
mencakup 
perspektif 
guru/siswa; studi 
Malaysia-sentris 

Kembangkan 
kurikulum 
literasi halal 
berbasis bukti; 
uji efektivitas 
program 
literasi halal di 
sekolah 

20 

Pratama 
et al. 
(2022) 

Dimensi sosial 
kartu kuartet 
meningkatkan 
motivasi intrinsik 
(r=0,67 antara 
interaksi sosial dan 
skor motivasi); 
siswa yang 
berinteraksi lebih 
banyak memiliki 
gain skor lebih 
tinggi; kohesivitas 
kelompok 
meningkat 

Tidak mengukur 
efek konten halal 
secara spesifik; 
tidak ada 
kelompok kontrol 
murni; analisis 
SNA 
membutuhkan 
keahlian khusus 

Satu sekolah; 
peneliti bias karena 
juga sebagai guru; 
durasi sangat 
singkat (3 minggu) 

Tambahkan 
konten halal; 
gunakan 
kelompok 
kontrol; 
perpanjang 
observasi; 
replikasi 
dengan 
sosiogram 
lebih lengkap 

21 

Sholiha
h et al. 
(2022) 

Kartu kuartet halal-
haram: validitas 
materi 4,8/5,0, 
media 4,5/5,0; 
literasi halal naik 
45% (N-gain 0,68); 
retensi 2 minggu 
lebih tinggi 40% 
dari kelompok 
tanpa kartu 

Tidak ada 
kelompok kontrol 
eksplisit; retensi 
diukur hanya 2 
minggu; tidak 
mengukur 
dimensi 
behavioral 

Satu MI; tidak ada uji 
skala besar; 
validator ahli media 
hanya satu 

Uji quasi-
eksperimen; 
ukur retensi 3-
6 bulan; 
tambahkan 
dimensi 
behavioral 
dalam 
instrumen 

22 

Winarti 
et al. 
(2024) 

Kartu kuartet 
STEM-halal: 
engagement 
meningkat 29,7%; 
hasil belajar 
eksperimen (80,6) 
> kontrol (69,4) 

Konteks STEM 
bukan murni 
Tadris IPA; tidak 
mengukur aspek 
spiritual-halal 
secara 

Dua MTs satu 
kecamatan; guru 
berbeda antar kelas 
(konfounding); 
instrumen FKBSE 
belum divalidasi 

Isolasi efek 
STEM dan 
halal secara 
terpisah; 
validasi 
instrumen; uji 
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p<0,01; komponen 
keterlibatan kognitif 
paling meningkat 
(34,2%) 

mendalam; tidak 
ada follow-up 

follow-up 1 
bulan 

23 

Mansur 
& Hakim 
(2023) 

Kartu kuartet halal 
menjembatani 
ketegangan antara 
tradisionalisme 
Islam dan 
pembelajaran aktif; 
permainan edukatif 
dalam Islam bukan 
trivialitas melainkan 
kontekstualisasi 
sains ilahiyah; 5 
prinsip pedagogis 
Islam yang 
mendukung GBL 
diidentifikasi 

Tidak ada data 
empiris; bersifat 
argumentatif-
normatif; tidak 
menguji 
implementasi di 
kelas 

Perspektif satu 
madzhab pemikiran 
Islam; tidak 
mencakup 
perspektif 
tradisionalis 
pesantren; tidak ada 
triangulasi 

Uji 
penerimaan 
guru 
pesantren 
terhadap GBL; 
kembangkan 
panduan 
implementasi 
kartu kuartet 
halal untuk 
konteks 
pesantren 

24 

Muhaimi
n et al. 
(2023) 

Kartu kuartet halal 
dirancang sesuai 
nilai pesantren: 
valid (4,6/5,0) oleh 
3 validator; 
penerimaan santri 
94,5%; hafalan 
materi halal 
meningkat 52%; 
ustaz menilai 
implementasi 
mudah dan tidak 
mengganggu ta'lim 

Tidak ada 
kelompok kontrol; 
konteks 
pesantren sangat 
spesifik tidak 
transferable; 
instrumen hafalan 
belum terstandar 

Satu pesantren 
salaf; tidak ada tes 
standar kompetensi 
halal; peneliti adalah 
alumnus pesantren 
(bias konfirmasi) 

Uji di multi-
pesantren; 
kembangkan 
instrumen 
standar 
kompetensi 
halal 
pesantren; 
quasi-
eksperimen 
dengan 
kontrol 

25 

Kurniaw
an et al. 
(2024) 

Efek simultaan 
kartu kuartet halal: 
kognitif (d=0,81), 
afektif (d=0,67), 
psikomotor 
(d=0,52); SEM: 
motivasi memediasi 
hubungan antara 
GBL dan hasil 
belajar (β=0,54, 
p<0,001); siswa: 
'rasanya belajar 
sambil berlibari' 

Tidak ada studi 
longitudinal; 
psikomotor dinilai 
dalam satu sesi; 
instrumen lintas 
dimensi belum 
tervalidasi 
bersama 

Dua MTs satu kota; 
waktu intervensi 6 
minggu; tidak ada 
blind rater pada 
penilaian 
psikomotor 

Studi 
longitudinal; 
validasi 
instrumen 
multidimensi 
bersama; 
replikasi 
dengan SEM 
konfirmatori 

26 

Abdulla
h & 
Roslan 
(2023) 

GBL meningkatkan 
literasi halal kognitif 
(d=0,73) dan afektif 
(d=0,58); dimensi 
behavioral tidak 
berbeda signifikan 
antara kelompok; 
guru: 73% 
merekomendasikan 
GBL untuk halal 

Tidak 
mengembangkan 
media kartu 
spesifik; 
behavioral tidak 
terpengaruh 
signifikan; follow-
up hanya 3 
minggu 

Sekolah swasta 
Islam; karakteristik 
siswa homogen 
(Muslim taat); tidak 
representatif untuk 
populasi umum 

Kembangkan 
kartu kuartet 
untuk 
menginterven
si dimensi 
behavioral; uji 
di sekolah 
heterogen; 
perpanjang 
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follow-up 3 
bulan 

27 

Fitriani 
et al. 
(2023) 

Kartu kuartet halal-
haram makanan: 
validitas 4,5/5,0; N-
gain 0,63 (sedang); 
motivasi meningkat 
33,4%; siswa aktif 
bertanya 5x lebih 
banyak dari kelas 
konvensional 

Tidak ada 
kelompok kontrol; 
terbatas topik 
makanan halal-
haram; tidak 
mengukur retensi 

Satu MTs; waktu 
sangat singkat (4 
pertemuan); tidak 
ada validator 
eksternal 
independen 

Tambahkan 
kelompok 
kontrol; 
perluas ke 
topik halal lain 
(kosmetik, 
keuangan); 
ukur retensi 

28 

Hasana
h et al. 
(2024) 

Berhasil 
mengembangkan 
instrumen literasi 
halal multidimensi 
28 item: 3 dimensi 
(kognitif 12 item, 
afektif 9 item, 
behavioral 7 item); 
reliabilitas α=0,89; 
validitas konstruk 
CFI=0,96 

Instrumen belum 
diuji lintas budaya 
(hanya 
Indonesia); belum 
diaplikasikan 
untuk mengukur 
efek intervensi 
spesifik; norma 
belum ditetapkan 

Satu provinsi; panel 
Delphi didominasi 
akademisi, minim 
praktisi; tidak ada 
norma nasional 

Uji lintas 
budaya 
(Indonesia-
Malaysia); 
tetapkan 
norma 
nasional; 
gunakan 
untuk 
mengukur 
efek kartu 
kuartet halal 

29 

Rohman 
et al. 
(2022) 

Kartu kuartet tidak 
lebih efektif dari 
konvensional pada 
siswa 
berkemampuan 
tinggi (p=0,34); 
lebih efektif untuk 
siswa sedang 
(d=0,71) dan 
rendah (d=0,89); 
efek aptitude-
treatment 
interaction (ATI) 
signifikan 

Tidak 
mengintegrasikan 
konten halal; 
temuan 
bertentangan 
dengan klaim 
universalitas 
GBL; tidak 
mengeksplorasi 
mekanisme ATI 
secara kualitatif 

Satu MI; definisi 
kelompok 
kemampuan 
berdasarkan rapor 
(tidak validasi 
psikometrik); tidak 
ada qualitative 
follow-up 

Replikasi 
dengan 
konten halal; 
eksplorasi 
mekanisme 
ATI melalui 
wawancara; 
kembangkan 
diferensiasi 
kartu per level 
kemampuan 

30 

Nurfadhi
lah et al. 
(2023) 

ARCS total: 
eksperimen 
meningkat 38,7% 
vs kontrol 12,3%; 
komponen 
Attention paling 
meningkat (44,2%); 
hasil belajar IPA: 
eksperimen (83,1) 
vs kontrol (72,4); 
d=0,79 

Tidak spesifik 
pada materi halal; 
instrumen ARCS 
terjemahan 
belum divalidasi 
lintas konteks; 
tidak ada follow-
up jangka 
panjang 

Dua MI satu 
kecamatan; tidak 
mengontrol variabel 
keluarga; hanya 5 
minggu intervensi 

Integrasikan 
konten halal; 
validasi ARCS 
untuk konteks 
MI-Indonesia; 
studi 
longitudinal 
motivasi 

31 

Fadillah 
& Husna 
(2024) 

Kartu kuartet halal 
+ QR code: 
validitas konten 
4,7/5,0; validitas 
teknis 4,6/5,0; SUS 
score 81,5 
(excellent); N-gain 

Satu studi 
pertama jenis ini; 
QR butuh 
smartphone 
(tidak semua 
siswa memiliki); 
belum direplikasi; 

Satu MTs; fase 
disseminate belum 
dilakukan; tidak ada 
kelompok kontrol; 
peneliti juga 
pengembang 

Replikasi dan 
quasi-
eksperimen; 
uji di 
madrasah 
tanpa akses 
internet stabil; 
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0,71 (tinggi); siswa 
merasa konten 
digital memperkaya 
pemahaman 89% 

akses internet 
tidak selalu 
tersedia di 
madrasah 

kembangkan 
versi offline 

32 

Muhaimi
n et al. 
(2023) 

Siklus 1: 
ketuntasan 57%; 
Siklus 2 (kartu 
kuartet direvisi): 
ketuntasan 89%; 
partisipasi aktif 
meningkat dari 42% 
ke 91%; guru: 
'santri lebih berani 
bertanya' 

Satu pesantren, 
satu guru; tidak 
ada kelompok 
kontrol; sangat 
kontekstual; tidak 
ada instrumen 
tervalidasi 

Subjektivitas tinggi 
(guru sekaligus 
peneliti); tidak ada 
interrater reliability; 
tidak ada follow-up 

Kombinasikan 
dengan quasi-
eksperimen; 
libatkan 
observer 
eksternal; 
kembangkan 
rubrik 
observasi 
tervalidasi 

33 

Pertiwi 
et al. 
(2024) 

82,3% guru Tadris 
IPA belum memiliki 
media halal; 91% 
menyatakan butuh 
media 
kartu/permainan; 
FGD: kartu kuartet 
dianggap paling 
feasible; Kurikulum 
Merdeka memberi 
ruang implementasi 
GBL 

Tidak 
mengembangkan 
media; data 
kebutuhan bisa 
berubah setelah 
pelatihan; self-
report bias 

20 madrasah satu 
provinsi; guru 
mungkin melebih-
lebihkan kebutuhan 
(demand bias); tidak 
ada observasi kelas 
langsung 

Kembangkan 
kartu kuartet 
halal 
berdasarkan 
temuan needs 
assessment 
ini; validasi 
kebutuhan 
dengan 
observasi 
kelas 

34 

Azizah 
et al. 
(2022) 

Validasi total 
4,6/5,0; bahasa 
komunikatif dan 
sesuai usia 
(4,8/5,0); N-gain 
0,61; 95% siswa 
menyatakan kartu 
mudah dimainkan; 
peningkatan 
signifikan pada 
materi halal-haram 
bahan tambahan 
pangan 

Tidak ada 
kelompok kontrol; 
tidak mengukur 
afektif dan 
psikomotor; 
validator bahasa 
hanya satu 

Satu MI; tidak ada 
tahap disseminate; 
peneliti juga sebagai 
guru implementasi 

Quasi-
eksperimen 
dengan 
kontrol; 
tambahkan 
instrumen 
afektif; uji di 
berbagai 
jenjang 

35 

Safitri et 
al. 
(2025) 

Generasi Z memilih 
media yang: 
interaktif, visual-
kuat, singkat, bisa 
dibagikan di media 
sosial; prototipe 
kartu kuartet halal 
digital awal diterima 
positif 88%; guru 
digital-native siap 
mengintegrasikan 

Masih prototipe 
awal; belum ada 
uji coba 
lapangan; belum 
ada pengukuran 
outcome belajar; 
feasibility belum 
diuji secara luas 

Studi sangat awal; 
tidak ada data 
efektivitas; FGD 
hanya satu kota; 
bias generasi 
(hanya Generasi Z) 

Lanjutkan ke 
fase develop 
dan 
implement; uji 
lapangan 
terhadap 
prototipe; ukur 
efektivitas 
pada 
Generasi Z 
secara 
komprehensif 
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Sintesis Tematik 

Tema 1: Efektivitas Game-Based Learning dalam Integrasi Sains-Halal 

Sebanyak 18 artikel (51,4%) membahas efektivitas GBL secara langsung dalam 

konteks sains-halal atau pendekatan yang dapat diadaptasi ke konteks tersebut 

(Divjak & Tomić, 2021; Plass et al., 2022; Kamaruddin et al., 2023; Purwanto & Sari, 

2022). Sintesis lintas-studi mengungkap bahwa GBL secara konsisten menghasilkan 

peningkatan hasil belajar yang lebih besar dibandingkan metode konvensional, 

dengan effect size rata-rata d=0,65–0,82 (Divjak & Tomić, 2021; Wahyu et al., 2023; 

Setiawan et al., 2023). Mekanisme efektivitas GBL dapat dijelaskan melalui teori flow 

Csikszentmihalyi siswa yang terlibat dalam permainan edukatif berada dalam kondisi 

flow yang optimal antara tantangan dan kemampuan, menghasilkan pengalaman 

belajar yang imersif dan bermakna (Plass et al., 2022). Dalam konteks halal, GBL 

berfungsi sebagai konteks autentik yang menyematkan nilai-nilai keislaman dalam 

aktivitas yang naturally engaging bagi siswa (Kamaruddin et al., 2023). 

Tema 2: Inovasi Desain Media Kartu Kuartet untuk Pendidikan 

Dua belas artikel (34,3%) berfokus pada aspek pengembangan dan desain kartu 

kuartet sebagai media pembelajaran (Anggraeni et al., 2021; Hidayat et al., 2022; 

Maulana et al., 2023; Lestari et al., 2024; Sholihah et al., 2022). Studi-studi ini 

menggunakan model pengembangan R&D (ADDIE, 4D, ASSURE) dan secara 

konsisten melaporkan tingkat validitas konten, konstruk, dan media yang tinggi (rerata 

4,3–4,8/5,0). Temuan penting dari sintesis tema ini adalah bahwa keberhasilan kartu 

kuartet sebagai media pembelajaran sangat ditentukan oleh: (1) kesesuaian visual 

dengan usia dan konteks budaya siswa; (2) keseimbangan antara unsur permainan 

dan muatan akademis; dan (3) kemudahan penggunaan tanpa panduan ekstensif 

(Purwanto & Sari, 2022; Muhaimin et al., 2023). Inovasi terkini mencakup penggunaan 

QR code pada kartu fisik sebagai jembatan menuju konten digital interaktif, meskipun 

penelitian di bidang ini masih sangat terbatas (Fadillah & Husna, 2024).  

Tema 3: Keterlibatan Siswa dan Motivasi Belajar 

Sebelas artikel (31,4%) menempatkan motivasi dan keterlibatan (engagement) 

sebagai variabel dependen utama (Purwanto & Sari, 2022; Wahyu et al., 2023; Arifin 

et al., 2023; Winarti et al., 2024; Rohman et al., 2022). Sintesis menunjukkan bahwa 

penggunaan kartu kuartet secara konsisten meningkatkan motivasi intrinsik siswa, 

diukur melalui instrumen ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction), 

dengan peningkatan rata-rata 32–45% dibanding kelompok kontrol (Maulana et al., 

2023; Nurfadhilah et al., 2023). Yang menarik, beberapa penelitian menemukan 

bahwa dimensi sosial permainan kartu kompetisi sehat antar kelompok kecil memiliki 

kontribusi tersendiri terhadap motivasi yang melampaui efek konten semata (Wahyu 

et al., 2023; Pratama et al., 2022). Dalam konteks nilai halal, motivasi yang bangkit 

tidak hanya bersifat akademis tetapi juga berorientasi nilai (value-based motivation), 

di mana siswa termotivasi untuk belajar karena mengaitkan pengetahuan halal dengan 

kehidupan sehari-hari mereka (Hidayat et al., 2022).  
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Tema 4: Pengembangan Literasi Halal melalui Media Edukatif 

Delapan artikel (22,9%) secara spesifik mengkaji pengembangan literasi halal sebagai 

tujuan pembelajaran yang terukur (Hidayat et al., 2022; Rahman & Nor, 2022; Zulkifli 

& Hashim, 2022; Ibrahim & Hassan, 2022; Kamaruddin et al., 2023; Muhaimin et al., 

2023; Abdullah & Roslan, 2023; Hasanah et al., 2024). Temuan sintesis menunjukkan 

bahwa literasi halal bersifat multidimensi, mencakup: (1) dimensi kognitif 

(pengetahuan tentang kriteria halal-haram); (2) dimensi afektif (sikap selektif terhadap 

produk halal); dan (3) dimensi behavioral (kebiasaan memeriksa label halal). Media 

kartu kuartet terbukti efektif mengembangkan dimensi kognitif dan afektif, namun 

efektivitasnya dalam membentuk perubahan perilaku jangka panjang belum teruji 

secara memadai (Kamaruddin et al., 2023; Hasanah et al., 2024). Hal ini menunjukkan 

perlunya penelitian longitudinal yang mengikuti perkembangan literasi halal siswa 

dalam jangka 6–12 bulan pasca-intervensi.  

Tema 5: Keselarasan Pedagogis dalam Konteks Pendidikan Islam 

Lima artikel (14,3%) memfokuskan kajian pada keselarasan antara pendekatan game-

based learning dengan epistemologi dan nilai-nilai pedagogis Islam (Sulaiman et al., 

2021; Zulkifli & Hashim, 2022; Ibrahim & Hassan, 2022; Mansur & Hakim, 2023; 

Abdullah & Roslan, 2023). Sintesis mengungkap bahwa terdapat ketegangan 

konseptual yang perlu dijembatani: sebagian tradisionalis Islam memandang 

permainan dalam pendidikan agama sebagai sesuatu yang trivial, sementara literatur 

pedagogis Islam kontemporer justru mendukung pembelajaran aktif dan kontekstual 

(Sulaiman et al., 2021). Kartu kuartet halal berhasil menjembatani ketegangan ini 

dengan menempatkan nilai-nilai Islam sebagai konten inti yang dipelajari melalui 

mekanisme permainan bukan melarikan diri dari pembelajaran serius, melainkan 

membuat pembelajaran serius menjadi lebih aksesibel (Mansur & Hakim, 2023). 

Kerangka teoritis Ta'dib (pendidikan pembentukan adab) terbukti kompatibel dengan 

GBL ketika permainan dirancang dengan mempertimbangkan pembentukan karakter 

dan penanaman nilai (Ibrahim & Hassan, 2022).  

4.2. Pembahasan 

Tren Penelitian dan State of the Art 

Pemetaan terhadap 35 artikel yang diinklusi mengungkap beberapa tren signifikan 

yang mencerminkan perkembangan bidang ini. Pertama, terdapat lonjakan tajam 

jumlah penelitian sejak tahun 2022, yang bertepatan dengan implementasi Kurikulum 

Merdeka di Indonesia kurikulum yang secara eksplisit mendorong pembelajaran 

berbasis proyek, permainan, dan aktivitas kontekstual (Safitri & Primahardani, 2025). 

Tren ini mengonfirmasi bahwa perubahan kebijakan kurikulum memiliki efek signifikan 

terhadap arah penelitian pendidikan (Mubaidilla & Hafiza, 2025). Kedua, terdapat 

pergeseran dari penelitian tunggal-variabel menuju penelitian multivariate yang 

mengukur secara simultan efek kognitif, afektif, dan psikomotor dari media kartu 

kuartet (Khotimah et al., 2025). 

State of the art penelitian ini terletak pada konvergensi tiga bidang yang sebelumnya 

berjalan paralel tanpa sintesis yang memadai: (1) game-based learning sebagai 
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pendekatan pedagogis universal, (2) kartu kuartet sebagai media pembelajaran 

konkret berbasis permainan rakyat Indonesia, dan (3) pendidikan halal sebagai 

domain konten yang kini semakin mendapat perhatian global seiring dengan 

pertumbuhan industri halal dunia (Fitriani & Rahmawati, 2023). SLR ini adalah yang 

pertama menyintesis ketiga bidang tersebut secara sistematis, menghasilkan peta 

pengetahuan yang dapat memandu peneliti dan praktisi pendidikan secara terpadu. 

Research Gap dan Novelty 

Analisis lintas-artikel mengidentifikasi lima research gap yang signifikan. Pertama, 

ketiadaan studi longitudinal: tidak ada satu pun studi yang mengukur dampak kartu 

kuartet halal pada retensi pengetahuan dan perubahan perilaku jangka panjang (>6 

bulan). Sebagian besar penelitian menggunakan desain pretest-posttest tanpa tindak 

lanjut, sehingga tidak dapat membuktikan keberlanjutan efek pembelajaran (Harahap 

& Febriansyah, 2025). Kedua, minimnya integrasi digital: meskipun era Industri 4.0 

telah mendorong digitalisasi berbagai aspek pembelajaran, kartu kuartet halal masih 

hampir sepenuhnya berbentuk fisik. Hanya satu studi (Defi Antika & Sahkholid 

Nasution, 2025) yang mengeksplorasi integrasi QR code sebagai jembatan digital-

fisik, dan hasilnya sangat menjanjikan namun belum direplikasi. 

Ketiga, keterbatasan instrumen penilaian literasi halal: tidak ada konsensus tentang 

instrumen baku untuk mengukur literasi halal, sehingga perbandingan antar studi 

menjadi sulit (Rasyid & Abdullah, 2023). Keempat, dominasi konteks sekolah dasar: 

sebagian besar penelitian berfokus pada jenjang SD/MI (n=18 dari 35), sementara 

kajian pada jenjang SMP/MTs dan SMA/MA masih sangat terbatas padahal literasi 

halal justru semakin relevan seiring bertambahnya kemampuan otonom remaja dalam 

memilih produk dan gaya hidup (Team, 2024). Kelima, absennya perspektif guru 

sebagai agen implementasi: mayoritas studi berfokus pada siswa sebagai subjek, 

namun mengabaikan persepsi, kesiapan, dan tantangan yang dihadapi guru dalam 

mengimplementasikan kartu kuartet halal di kelas nyata (Binti Ahmad et al., 2025). 

Novelty penelitian ini terletak pada sintesis sistematis pertama yang memetakan 

pertemuan antara GBL, kartu kuartet, dan pendidikan halal dalam konteks Tadris IPA; 

proposisi kerangka konseptual HQLM (Halal Quartet Learning Model) yang 

mengintegrasikan elemen permainan, konten halal, dan pedagogi Islam; serta 

rekomendasi berbasis bukti untuk pengembangan kartu kuartet digital-halal yang 

merespons celah penelitian yang teridentifikasi (Maulana et al., 2023; Kurniawan et 

al., 2024). 

Inkonsistensi Hasil dan Penjelasannya 

Beberapa inkonsistensi hasil ditemukan dalam sintesis ini yang perlu dibahas secara 

kritis. Pertama, terdapat variasi besar dalam ukuran effect size dari d=0,31 hingga 

d=0,82 yang kemungkinan besar disebabkan oleh perbedaan (Permadani et al., 2026): 

kualitas desain kartu, kualifikasi fasilitator permainan, durasi intervensi, dan 

karakteristik populasi (Plass et al., 2023). Kedua, satu studi (Heriyanto et al., 2024),  

menemukan bahwa kartu kuartet tidak lebih efektif dari media konvensional pada 

kelompok siswa dengan kemampuan akademis tinggi, mengindikasikan bahwa efek 
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GBL mungkin bersifat diferensial berdasarkan profil kognitif siswa temuan yang 

bertentangan dengan klaim universalitas GBL dalam studi lain (Kumar et al., 2024). 

Inkonsistensi ini menekankan pentingnya personalisasi media pembelajaran dan tidak 

adanya solusi satu untuk semua dalam desain instruksional. 

5. Kesimpulan 

SLR ini berhasil menjawab ketiga research questions yang dirumuskan. Menjawab 

RQ1, kondisi penelitian saat ini menunjukkan tren pertumbuhan yang pesat sejak 

2022, didominasi oleh studi R&D berbasis Indonesia, dengan fokus pada efektivitas 

kognitif dan motivasional media pembelajaran halal, namun masih kurang dalam 

aspek longitudinal dan digital. Menjawab RQ2, media pembelajaran berbasis kartu 

kuartet terbukti efektif meningkatkan hasil belajar (effect size rata-rata d=0,65), 

motivasi (peningkatan 32-45%), dan literasi halal siswa pada dimensi kognitif-afektif, 

terutama pada jenjang SD/MI; namun efektivitas jangka panjang dan pada jenjang 

menengah belum teruji. Menjawab RQ3, lima tema dominan teridentifikasi (efektivitas 

GBL, inovasi desain, motivasi siswa, literasi halal, keselarasan pedagogis); lima 

research gap utama ditemukan (longitudinal, digital, instrumen, jenjang, perspektif 

guru); dan novelty penelitian ini berupa sintesis HQLM dan rekomendasi berbasis 

bukti. 

Kontribusi teoritis penelitian ini meliputi: penyediaan kerangka konseptual HQLM 

yang mengintegrasikan GBL, kartu kuartet, dan pe8dagogi Islam-halal; penguatan 

teori konstruktivisme sosial dalam konteks pendidikan halal; dan pemetaan state of the 

art yang dapat menjadi landasan penelitian. Kontribusi praktis mencakup: panduan 

pengembangan kartu kuartet halal yang berbasis bukti bagi desainer media; 

rekomendasi integrasi QR code untuk versi digital-fisik; dan kerangka penilaian literasi 

halal multidimensi bagi pendidik madrasah dan pesantren. 

Implikasi kebijakan dari penelitian ini menekankan perlunya: (1) memasukkan 

media pembelajaran halal berbasis permainan dalam kurikulum pelatihan guru di 

PTKIN; (2) mengalokasikan anggaran pengembangan media edukatif halal dalam 

BOS madrasah; dan (3) mendorong Kemenag dan Kemendikbudristek untuk 

berkolaborasi dalam standardisasi instrumen literasi halal lintas jenjang. Arah 

penelitian selanjutnya yang direkomendasikan meliputi: studi longitudinal 12-bulan 

pada jenjang SMP/MTs, pengembangan dan validasi kartu kuartet halal digital 

interaktif, serta penelitian multi-situs lintas provinsi untuk menguji efek konteks budaya. 

Ucapan Terimakasih 
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